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STRUKTUR KOMUNITAS TERUMBU KARANG DI PULAU SEMPIT,
PULAU SEMAK DAUN DAN PULAU GOSONG LAYAR,
KABUPATEN ADMINISTRATIF KEPULAUAN SERIBU, DKI JAKARTA

Oleh :
RIZKI FALENITA
09043150002

ABSTRAK

Penelitian struktur komunitas terumbu karang telah dilakukan pada bulan
Agustus 2008 di perairan Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong
Layar, Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk menganalisis struktur komunitas terumbu karang dan kelimpahan
karang keras di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar yang
meliputi persentase penutupan terumbu karang, indeks mortalitas, kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Metode yang digunakan adalah
metode transek garis menyinggung (Line Intersept Transect) dengan panjang
transek 50 meter dan metode transek sabuk (Belt Transect) dengan ukuran 2 x 50
meter pada kedalaman 5 dan 10 meter di 3 stasiun penelitian. Hasil penelitian dari
nilai-nilai parameter fisika dan kimia perairan pada setiap stasiun, secara
keseluruhan masih mendukung untuk kehidupan terumbu karang. Persentase
tutupan terumbu karang 28,30-66,94%. Nilai Kelimpahan terumbu karang tertinggi
terdapat pada kedalaman 10 meter yaitu di Pulau Semak Daun dengan nilai 2,83
dan terendah terdapat di kedalaman 5 yaitu di Pulau Sempit dengan nilai 0,66. Nilai
indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat di Pulau Gosong Layar kedalaman
10 meter dengan nilai 3,596 dan yang terendah terdapat di Pulau Sempit kedalaman
5 meter dengan 2,860. Nilai indeks keseragaman (E) tertinggi terdapat pada Pulau
Sempit kedalaman 10 meter dengan nilai 1,040 dan terendah di Pulau Sempit
kedalaman 5 meter dengan nilai 0,767. Marga-marga dominan yang ditemukan di
Pulau sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar adalah porites,
montipora, acropora, fungia, dan favites.

Kata kunci: Struktur Komunitas, Terumbu Karang, Metode LIT, Metode Sabuk,
Pulau Sempit, Pulau Semak Daun, Pulau Gosong Layar.
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THE COMMUNITY STRUCTURE OF CORAL REEF AT SEMPIT IS :

SEMAK DAUN ISLAND AND GOSONG LAYAR ISLAND, ADMINISTRATIF
REGENCY ARCHIPELAGO OF SERIBU,

DKI JAKARTA

by:
RIZKI FALENITA
09043150002

ABSTRACT

The community structure of coral reefs research was conducted on August
2008 at territorial water Sempit Island, Semak Daun Island, and Gosong Layar
Island Archipelago of Seribu, DKI Jakarta Province. The aim of this research was
to analyze the community structure of coral reef and abundance of Coral reefs at
Sempit Island, Semak Daun Island, and Gosong Layar Island that included
percentage coverage of coral reef, mortality index, abundance, diversity index,
evenness index, and dominance indeks. The method that used was Line Intercept
Transect Method with 50 meter line transect and belt transect method with 2 x 50
meter in 5 meter and 10 meter depth at three research stations. The result of this
research showed that the physics and chemistry water parameters value in each
station still support coral reef habitat. Percentage coverage of coral reef 28,30-
66,94%. The highest value of abundant coral reef was in 10 meter depth at Semak
Daun Island (2,83), and the lowest value was in 5 meter depth (0,66). The Highest
diversity index at Gosong Layar Island was in 10 meter depth (3,596), and the
lowest value was at Sempit Island in 5 meter depth (2,860). The highest index
variety was at Sempit Island was in 10 meter depth (1,040), and the lowest value at
Sempit Island was in 5 meter depth (0,767). Dominance of genus that JSound at
Sempit Island, Semak daun Island and Gosong layar Island were Dporites,
montipora, acropora, fungia, dan favites.

Keywords : Community Structure , coral reefs, LIT Method, Belt Transect
Method, Sempit Island, Semak Daun Island, Gosong Layar Island




1" UPT PERPUSTAKALS

IMIVERSITAS SR%/1IJAYA |

R o ——— - ——— e

;,,'1“* 6090432

£ o X TVN

DAFTARISI | 7 , 06 "MAR 2008

e Dt e

Halaman
HALAMAN JUDUL. ....oouvmmmiinminmmmmmnnnnssesssssssssssssssmmsnnmasessssssnsees i
LEMBAR PENGESAHAN .....oooiiriiimimmsmnsssasssssasssssss s ii
LEMBAR ORISINALITAS. .....ootiuuiiiirineinnnnnnnesnesnnessesensoes iv
KATA PENGANTAR .....ooociirtmmniinueesssmsasssssissscssassasasmtasacssassssassssasaceces vi
LEMBAR PERSEMBAHAN. .......couiiiuiinimnnnaieinnnnnasresmsesaees vii
ABSTRAK ....oooeoeceeeencaisesesessssesessassssssssssssssssasssstssasasassssssesssssssasasasasassssasasaseces xi
0 1oy 2 7. iy [ ————— S xii
DAFTAR ST ... eoeeeeteeeeeeetesesesesesssssnessssesasssesssassssassnssnanassassassatassansnsansasanse . xiil
DAFTAR TABEL .....oooiiiiieieieerceseaesstessesssssasscsss s s s asasse st s s susssnsaes . Xvi
DAFTAR GAMBAR ......oooiiiiieeeeeteceeesitesrae s sessesssaesssesa s s s as s s s sane s xvii
DAFTAR LAMPIRAN .......ooioieieenecestinseesseesneesassnnssssssassssssssnessassssasssasas . xvil
I. PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang.......ccoeieiiiiiuiiniiiiiieiiiaieeaent ittt 1
12 Pemrisai MaBalah ceensmns vussmsmmsansms s s spumsssmemmmemsmmss i e st s 3
1.3 Tiijuan PEneHIRIL o vt s ammmsas s Smmosemsms Suusm 6
1.4 MIaniast PONCHIN qs ot 1 v abmsamiss e (i e ieanivs s aummisii 6
II. TINJAUAN PUSTAKA ¥
2.1 Ekosisteni Tenimbu JORTaiP: «svmmmmmmms s s ittt ain s f
2.1.1 Anatomi dan Struktur Skeleton Hewan Karang ......................... 9
2.1.2 Reproduksi Hewan Karang..........cc.coooiiiiiiiiii 11
2.2 Bentuk Pertumbulisn Ternimnbi Karang qescessssomssssosswssassssmsssansses 12
2.3 Hakior Pembats TERmiBu TRaraNE sty 16
2.4 Ancaman Terhadap Ekosistem Terumbu karang.........c.ccccceeereeenennnnne. 19
2.5 Klasifikasi Karang...........ccccoueieueuiuiiieiesesesenseseneesseseseseseeeesesessssassennns 20
2,16 S R ORI cvossinsmsnss e s s R RIS OR S 5 21
2.7 Pulau Sempit, Pulau Semak Daun, dan Pulau Gosong Layar............... 21
. METODOLOGI 23
Sl VTR CTTRETE s e R s s RIS G 23

xiii

i
f

-t




BT I s s oo A0 5 e o SRR 8 R A AR R 24
3.3 Metode Penelitian........ccoeeececrururmrmsmsesescscummnnsnsusasasasasnnscssnsasasaseees 24
3.3.1 Metode Kerja. ..ccoerenriunimnrnuananrermsenoneonceriocusrannencacaseess - 25
A. Pengamatan Terumbu Karang dengan Metode Transek Garis
Menyinggung(TGM).....ccoceeevsmunmmmmsmsnssusnncusnssrnsasssssececacaes 25
a. Pemilihan Lokasi penelitian.........cccceevemmnenmeniescscsnsnnnannces 25
b. Pemasangan Transek .......c.cocececeeruemmmimsusnsusscensasasinsnsnsnsnecs 26
C. Pencatatan Data .........cccceeeveeeceeirinmensuenesneessnssnsinnasssseesenes 26
d. Pengolahan dan Analisis Data Hasil Transek Garis
MENYINZEUNE. c.cevevevrerereseessssesmsssassmrnsssssssssssacssssasssssasasses 27
B. Pengamatan Terumbu Karang Dengan Metode Sabuk .......... 29
a. PENGAMALAN. ....c.cecuiirmrarieieirieieie st 30
b. pengolahan dan Analisis Data Hasil Transek Sabuk.....ccse. 31
3.3.2 Identifikasi Karang.........c..cocceveeueererseressesscesesnssemnnnssssssassncsccenes 34
3.3.3 Pengukuran Parameter Lingkungan.............cccooeeeiiennnnnn 34
A. Pengukuran Parameter FisiKa.........cccooeiinniimnnniiiciccnnens 35
. BN, . . 5 e s v By § s s SRR § SRS 35
b. Kecepatan ATUS........ccoeueuereemeoennenenseesceinesnnnne s 35
C. KeCerahan .........ccccceiecrcnrecccccnenssentencssnnnnnesessasasesssssasesses 55
B. Pengukuran Parameter Kimia.........cccceeeeerenneienininnsnnenncnnnnnn 36
B0, I T IO s & siuon i i S S A RIS 36
b. Pengukuran pH atau Derajat Keasaman...........ccccoccoeeeeenee 36

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Keadaan Umum Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong

JUBWEE . o ccomsmmaisirns s mpeiomismiis s woimsmismmmpmmssy s 2 smseommicin RS RS S S SR 37
4.2 Kondisi parameter fisika dan Kioiia Perama. . s« cssswssmommmmesprssys e 38
LT NI s s s it S R S S S R AR R 38
420 KeCepatina Ul it uinsimnionss i iR AR ¥ 5 B s 39
A3 TCCOTANATY: £ 5 o s o 4 Somsifom s s s 8 5 eSS 40
4.2.4 Salinitas. .. ...ouiieinii e 41
o8 P mmsmmmetion v e T AR AR A R SRR s AR R 42
4.3 Kondisi Penutupan Terumbu Karang di Pulau Sempit, Pulau Semak
Daun dan Pulau Gosonglayar...............cooviiiiiiiiiininiinininennn. 42
4.4 Struktur Komunitas Terumbu Karang.................c.coooeeviniean.n... 51
4.4.1 Kelimpahan Karang Keras di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun,
PUlAIGOSOTE AT wiie i1 45 siisinimmnsssmnn s s st msmmmss |
4.4.2 Kekayaan Marga..............c.oeuineeneeneeeeeieeeeeeeeaennn, 56
4.4.3 Indeks Keanekaragaman (H).................oooooovosoeoo 58
4.4.4 Indeks Keseragaman (E)..............cvvoveoeesoosoo 59
4.4.5 Indeks Dominansi (D) .... 60
V. KESIMPULAN DAN SARAN
9l KeSIPUIAN, onumeenassmssmpens ik
Ao g

Xiv

L )
m



DAFTAR PUSTAKA .....oiirctictinttentienteeaesnessecesecesssesassessnssanassnansass
LAMPIRAN. ... tecerirntecntcnntensetesstesssnasssnessnsesssesssstessasssssanssssassesssssessssssneses

Daftar Riwayat Hidup........coccooveiiiiiniiiiiieeeeeeeece e seeeeeee



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Lokasi Pengamatan dan Posisi Stasiun Pengamatan......................... 23
2. Alat yang Digunakan dalam Penelitian.........cccoeeveeeeeereeoinecencenneenennenne 24
3. Kriteria Penilaian Kondisi Ekosistem Terumbu Karang Berdasarkan

Persentase Penutupan Karang.s ; cosssswssessesssosusvsssssssssonsevsossesazssss 28
4. Parameter Fisika dan Kimia di Stasiun-stasiun Pengamatan................ 38
5. Persentase Penutupan Karang Hidup Tiap Stasiun Pengamatan.............. 43

6. Perbandingan Persentase Penutupan Karang Keras ( % KK), Karang
Mati (% KM) dan Indeks Mortalitas (IM) dari Tiap Stasiun Pengamatan

Talnm 2004, 2005 986 2008 ccncnmmmummmmmmmmmmvssmnsmassss s ossmsaums 46
7. Kekayaan Marga, Kelimpahan, Keanekaragaman (H”), dan Marga
DOIINA. ...cuiitiuietineeteeeeneseeeeestestesnrastessesseesaesssessaessesssessassssesssesssesssessses 56

8. Genus Karang Keras yang Ditemukan di Lokasi Pengamatan.............. 57
9. Indeks Keanekaragaman (H”).........coooiniiiiiiniioiiniieeieaaeaneanannns, 58
10. Indeks Keseragaman (E) .....ccoceueuiininininiiniiiiieeeeeeeeeeeeeeeennnn, 59
11. Indeks Dominansi (D)

Xvi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Diagram Alur Penelitian. ...........oceeiinniiiciiinsesseeee 4
2. Tahap Pembentukan Formasi Terumbu Karang........ccccceeeeevecsiscsincscssnnnns 9
3.  Skeleton Acropora dan Non-Acropora Terumbu Karang.................... 10
4.  Struktur Karang........ccceeceeeecrsuesesseesuessssseseeseeseessessnsssssssssssssssssssssasssssssnes 11
5. Reproduksi Seksual pada HEWan.....ccceceeeeececnmimreimnnneineneiccccee e 12
6. Reproduksi Aseksual pada Hewan Karang........cccooveeecmnennnisinnnncnnennne. 12
7. Contoh Bentuk-Bentuk Kategori Pertumbuhan Terumbu Karang............. 15
8. Cara Pencatatan Data Koloni Karang pada Metode Transek Garis........... 27
9. Gambaran Visual Metode Transek Sabuk.......c.ccoeeemeemeeieieeeinieieieaee 30
10. Grafik Suhu pada Tiga Lokasi Pengamatan ........ccoeemeeinnieciinnncnnana. 39
11. Grafik Arus pada Tiga Lokasi Pengamatan.........cccccocoevveeenniininnninccnnenen. 40
12. Perbandingan Persentase Karang Hidup.......c.ccceecvrviiiiinnnniinnnnnnccnnnnen. 43
13. Indeks Mortalitas Terumbu Karang..........cccceceeeceenriiencencceenseeecceesseeesnnens 45
14. Perbadingan Karang Keras Tahun 2004, 2005 dan 2008 Tiap Lokasi

Pere AN c.mmmmmsmmssmmsms s e SRS R SRR S E e ferSaninns 47
15. Perbadingan Karang Mati Tahun 2004, 2005 dan 2008 Tiap Lokasi

PO RET TR v csemensumsmssenmsnssss st s m eSS AHH RS s snmansssossassessenemsrnssasorseperassss 48
16. Perbadingan Indeks Mortalitas Tahun 2004, 2005 dan 2008 Tiap Lokasi

PEIEILIANL . cvosivesesmsmmsmamsnssmusssinsmsasmnnsnensereserasssenssenssespassassessssssassasassnsssnass 49
17. Proporsi Kelimpahan Karang Keras Berdasarkan Ukuran Koloni......... 51
18. Kelimpahan Karang Keras Kedalaman 5 meter................o.ooouomooomoomonnons 53
19. Kelimpahan Karang Keras Kedalaman 10 meter.............ooooomooooooonn, 55

Xvii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Peta Liokasi Penelitian. ...  cicisseass s sossummssss s s sesmsapmmammanans s susmommmamesems 67
2. Gambar Marga Karang Yang ditemui di Lokasi Pengamatan............... 68
3. Dokumentasi Penelitian. .......c..ccooeiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeae 83
4. Persentase Tutupan Biota BentiK.........ccoiviieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniin 84
5. Struktur Komunitas Terumbu Karang di 3 Stasiun Pengamatan............. 93
6. Contoh Lembar Pengumpulan Data LIT........cccccoeeveiieivirioneencnerrecnececanne 97
7. Contoh Lembar Pengumpulan Data Transek Sabuk..........ccccceeeueeeeeiannenee 98

Xviil



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumberdaya alam pesisir yang memiliki potensi yang besar
untuk dikaji adalah ekosistem terumbu karang. Pertumbuhan dan penyebarannya
hampir ditemukan di seluruh perairan Indonesia. Fungsi dari ekosistem terumbu
karang antara lain sebagai shelfer (tempat berteduh) dan feeding ground (tempat
mencari makan) bagi biota laut, penahan erosi pantai karena deburan ombak,
cadangan sumberdaya alam untuk berbagai jenis biota yang bernilai ekonomi
penting, wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan wisata
alam bahari, sarana pendidikan yang dapat menumbuh kembangkan rasa cinta
terhadap laut (Wibisono, 2005).

Luas terumbu karang di Indonesia sekitar 50.000 km? tersebar di 841
lokasi di seluruh perairan, dari luasan tersebut hanya sekitar 5,23% terumbu
karang yang keadaannya sangat baik, 24,26% baik, 37,34% dalam kondisi cukup
dan 33,17% kondisinya kurang baik (Suharsono, 2006).

Salah satu faktor penyebab kerusakan terumbu karang adalah karena faktor
manusia yang tidak terkontrol. Berbagai kegiatan manusia seringkali menjadi
faktor-faktor yang mengancam kelestarian terumbu karang. Sebagian besar
kerusakan terumbu karang diakibatkan oleh nelayan-nelayan yang mencari dan
menangkap ikan dengan cara merusak, menambatkan jangkar kapal, berjalan di
atas terumbu, pemanfaatan sumber daya laut secara berlebihan, berbagai jenis
limbah dan sampah, didirikannya tempat periwisata. Kerusakan terumbu karang

dapat juga disebabkan oleh faktor alam, seperti hempasan gelombang laut yang



menuju daratan yang dapat mematahkan karang, perubahan suhu lingkungan yang
ekstrim sekitar ekosistem terumbu karang, juga pengendapan lumpur, aliran air
tawar yang masuk ke laut, serangan bintang laut berduri, pemangsaan hewan laut
yang memakan karang (Razak, 2005).

Salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai ekosistem terumbu
karang adalah Kepulauan Seribu yang terleték di Kabupaten Administratif
Kepulauan Seribu. Kepulauan Seribu mengisi lautan dangkal utara Jakarta yang
membentuk gugusan seratusan pulau, sebagian besar pulau hanya memiliki luasan
kurang dari 10 hektar. Kepulauan Seribu terdiri atas 110 pulau yang terbentang
vertikal dari Teluk Jakarta hingga ke arah utara pulau Jawa dan mempunyai
topografi landai (0-5%) dengan ketinggian 1-2 m di atas permukaan laut, sehingga

rawan terhadap kenaikan permukaan air laut (www.kepulauanseribu.net. 2008).

Kepulauan seribu berada di pusat kawasan segitiga karang (coral triangle)
yaitu kawasan dengan kekayaan terumbu karang tertinggi di dunia yang membuat
daerah ini sangat kaya akan berbagai kehidupan laut, meskipun begitu tidak bisa
dipungkiri terumbu karang di kawasan ini mengalami berbagai ancaman tiap
harinya. Kondisi inilah yang membuat kawasan ini menjadi menarik untuk
diamati (Estradivari dkk, 2007),

Tiga pulau dari 110 pulau di Kepulauan Seribu yang diamati dalam
penelitian ini adalah Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar
yang terletak di kelurahan Panggang, kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Tiga
pulau ini masuk dalam kawasan taman nasional laut dan dikategorikan dalam
kawasan zona pemukiman, yaitu zona yang di dalamnya dapat dilakukan kegiatan

seperti pada zona inti, zona bahari, zona pemanfaatan wisata, pemenuhan


http://www.kepulauanseribu.net

kebutuhan masyarakat setempat dan pengembangan infrastruktur. Akan tetapi
pemanfaatan ketiga pulau ini lebih dimanfaatkan sebagai daerah wisata karena
tidak ada pemukiman penduduk. Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau
Gosong Layar dijadikan tempat wisata bawah air, karena pulau-pulau ini
berdekatan dengan Pulau Pramuka yang menjadi sentral pariwisata di Kep. Seribu
Utara. Areal ketiga pulau ini yang landai dengan tubir yang sangat luas (melebihi
luas dari pulau itu sendiri) menjadikan ketiga pulau banyak digunakan sebagai
tempat diving, snorkeling, memancing dan juga berenang.

Identifikasi terumbu karang dapat digambarkan untuk mengetahui tingkat
kerusakan, pola pertumbuhannya yang digunakan untuk menentukan kondisi

terumbu karang tersebut dalam keadaan baik, setengah rusak ataupun rusak.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini adapun perumusan masalah yang akan

dikemukakan sebagai berikut :



Struktur komunitas terumbu karang |g

A

Persentase tutupan terumbu Kelimpahan dan struktur
karang komunitas terumbu karang

\/

Faktor fisika kimia
lingkungan

A
Metode Terumbu karang :

a. Line Intersept Transect (LIT)

b. Belt Transect (Transek Sabuk)

Analisa Data :
e Data LIT : Persentase tutupan terumbu karang
Indeks Mortalitas
e Data Sabuk : Kelimpahan
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Indeks Evennes
Indeks Dominansi Simpson

Hasil

A

Kondisi dan Struktur

komunitas terumbu karang

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian



Permasalahan utama dari ekosistem terumbu karang adalah kerusakan
ekosistem terumbu karang itu sendiri yang secara garis besar disebabkan oleh 2
faktor yaitu faktor alami dan faktor manusia. Faktor tersebut secara langsung
maupun tidak langsung memberikan dampak kerusakan terumbu karang.

Terumbu karang merupakan salah satu daya tarik yang dimiliki oleh Pulau
Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar di Kep. Seribu yang
biasanya digunakan wisatawan untuk kegiatan diving, snorkeling, memancing dan
berenang. Kegiatan wisata di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong
Layar ini diduga dapat mengakibatkan perubahan kondisi ekosistem terumbu
karang akibat dari aktivitas manusia yang berlebihan dan cenderung merusak,
yang diketahui bahwa terumbu karang sangat rentan terhadap perubahan kondisi
lingkungan perairan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kondisi dan strukur komunitas terumbu karang yang meliputi data persentase
tutupan karang hidup dan mati, jumlah marga, jumlah jenis, jumlah koloni, ukuran
koloni, kelimpahan, frekuensi kehadiran, bentuk pertumbuhan, indeks keragaman
jenis yang ada di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar
melalui kegiatan pengamatan kondisi terumbu karang dengan menggunakan
metode Transek Garis Meyinggung dan metode Transek Sabuk.

Transek Garis Meyinggung digunakan untuk mendapatkan data persentase
tutupan karang hidup dan mati serta bentuk pertumbuhan, sedangkan Transek
Sabuk digunakan untuk mendapatkan data jumlah marga, jumlah jenis, jumlah
koloni, ukuran koloni, kelimpahan indeks keragaman jenis yang ada di Pulau

Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar.



Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah berupa kondisi dan struktur
komunitas terumbu karang di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan pulau Gosong

Layar.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas terumbu
karang dan kelimpahan karang keras di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan
Pulau Gosong Layar yang meliputi persentase penutupan terumbu karang, indeks
mortalitas, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan kekayaan

marga.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
status kondisi ekosistem terumbu karang di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan
Pulau Gosong Layar, dan juga supaya dapat membantu pihak pengelola ekowisata
- dalam pengelolaan usahanya yang berbasis lingkungan serta sebagai salah satu
masukan dalam perencanaan pengelolaan terumbu karang dan penentuan
kebijakan oleh pemerintah setempat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang

di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar, di Kepulauan

Seribu di masa mendatang
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